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Article Info  Abstrak  

Article History:  Latar Belakang: Karies disebabkan oleh demineralisasi pada jaringan gigi 

yang mempermudah invasi mikroorganisme seperti Streptococcus mutans. 

Karies dapat dikontrol dengan obat kumur. Untuk meningkatkan keamanan, 

dapat digunakan bahan alam sebagai zat untuk obat kumur, seperti melon yang 

telah diteliti memiliki aktivitas antibakteri. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

aktivitas antibakteri ekstrak etanol biji melon (Cucumis melo L.) dalam 

menghambat S. mutans.  

Metode: Biji melon dipersiapkan untuk ekstraksi dengan pelarut etanol meng-

gunakan metode maserasi. Uji kualitatif fitokimia dilakukan untuk me-

ngetahui kandungan senyawa aktif antibakteri. Uji daya hambat antibakteri 

dari ekstrak biji melon dilakukan dengan metode difusi cakram, dan untuk 

penentukan kadar hambat minimal dilakukan dengan metode mikrodilusi. 

Konsentrasi ekstrak etanol biji melon yang digunakan adalah 100; 50; 25; 12,5  

dan 6,25 µg/mL. Ampisilin digunakan sebagai kontrol obat dan aquades 

sebagai kontrol negatif. 

Hasil: Hasil pemeriksaan fitokimia mendeteksi adanya senyawa flavonoid, 

saponin, dan alkaloid dari ekstrak etanol biji melon. Ekstrak etanol biji melon 

konsentrasi 100 dan 50 µg/mL dapat menghambat pertumbuhan S. mutans 

dengan kategori hambatan sedang (zona hambat secara berurutan 19,9 mm, 

16,7 mm). Hambatan dari ekstrak lebih kecil dibandingkan kontrol positif 

ampisilin yang mencapai 21,2 mm (kategori kuat). Untuk nilai kadar hambat 

minimal ekstrak etanol biji melon dapat ditentukan sebesar 12,5 µg/mL.   

Kesimpulan: Aktivitas antibakteri ekstrak etanol biji melon dapat 

dipengaruhi adanya senyawa aktif dari golongan flavonoid, saponin, dan 

alkaloid. Ekstrak etanol biji melon (Cucumis melo L.) memiliki potensi 

dikembangkan sebagai antibakteri terhadap bakteri penyebab karies gigi S. 

mutans. 
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 Abstract 

 

Background: Caries is caused by demineralization of tooth tissue which 

facilitates the invasion of microorganisms such as Streptococcus mutans. Caries 

can be controlled with mouthwash. To increase safety, natural ingredients can 

be used as substances for mouthwash, such as melon which has been researched 

to have antibacterial activity. Aim study to testing of the antibacterial activity of 

ethanol extract of melon seeds (Cucumis melo L) in inhibiting S. mutans. 

Method: Melon seeds were prepared for extraction with ethanol solvent using 

the maceration method. Qualitative phytochemical tests were carried out to 

determine the active antibacterial compounds. The antibacterial activity assay 

of the ethanol extract of melon seed was carried out using the disc diffusion 
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Streptococcus mutans method, and to determine the minimum inhibitory concentration was carried out 

using the microdilution method. The concentrations of ethanol extract of melon 

seed used were 100; 50; 25; 12.5, and 6.25 μg/ mL. Ampicillin was used as a 

drug control and distilled water as a negative control. 

Result: The phytochemical examination detected the presence of flavonoids, 

saponins and alkaloids from the ethanol extract of melon seeds. Ethanol extract 

of melon seeds at concentrations of 100 and 50 µg/mL was able to inhibit the 

growth of S. mutans with moderate inhibition category (inhibition zones 

respectively 19.9 mm, 16.7 mm). The inhibitory zone of the ethanol extract of 

melon seed was smaller than the positive control ampicillin which reached 21.2 

mm (strong inhibition category).  

Conclusion: The antibacterial activity of melon seed ethanol extract can be 

influenced by the presence of active compounds from the flavonoid, saponin and 

alkaloid groups. Ethanol extract of melon seeds (Cucumis melo L) has the 

feasibility to be developed as an antibacterial against the dental caries-causing 

bacteria S. mutans. 

PENDAHULUAN 

 

Masalah kesehatan gigi dan mulut yang 

buruk sangat penting. Kondisi gigi mulut 

prima dapat dilihat dari kebersihan gigi dan 

mulut yang tidak ditemui pelikel, debris, 

calculus, dan plak gigi. Tingkat kebersihan 

dan kesehatan mulut memiliki pengaruh 

terhadap kualitas hidup seseorang, terkait 

kapasitas mereka untuk melakukan aktivitas 

rutin.1 

Jumlah kasus terkait masalah gigi dan 

mulut di Indonesia pada tahun 2018 sebesar 

57,6% dengan masalah karies gigi mencapai 

45,3% dari keseluruhan permasalahan gigi 

mulut. Karies gigi adalah suatu kondisi yang 

mempengaruhi jaringan email, dentin, dan 

sementum. Karies disebabkan demineralisasi 

jaringan gigi yang menyebabkan invasi 

mikroba, kematian pulpa, dan berkem-

bangnya infeksi pada jaringan sekitar gigi.2 

Streptococcus mutans merupakan bakteri 

yang paling umum terdapat di rongga mulut 

dan berkontribusi pada tahap awal perkem-

bangan karies gigi. Bakteri tersebut bersifat 

asidogenik yang dapat menyebabkan dekal-

sifikasi dan dan penumpukan asam di gigi.3 

Penempelan bakteri pada permukaan gigi 

dapat menimbulkan resiko pada penyakit 
mulut.4 

Pencegahan karies gigi dapat dilakukan 

dengan penggunaan obat kumur untuk 

membersihkan rongga mulut. Obat kumur 

memiliki kegunaan untuk mengurangi bau 

mulut dan menetralkan asam, hingga sebagai 

kontrol plak karies gigi.4 Saat ini banyak 

dikembangkan obat bahan alam dari tanaman 

sebagai bahan obat kumur karena lebih aman 

untuk digunakan.5 Salah satu tanaman yang 

akan dikembangkan pada penelitian ini seba-

gai bahan aktif obat kumur adalah melon 

(Cucumis melo L.). 

Tanaman hortikultura seperti melon me-

ngandung banyak manfaat bagi tubuh. Bagian 

melon yang paling sering dikonsumsi adalah 

bagian buah, sementara kulit dan bijinya 

merupakan hasil limbah dari buah tersebut.6 

Meskipun demikian, khasiat biji melon te-

lah banyak dilaporkan. Salah satu contoh 

adalah penelitian oleh Dinda dkk (2019), 

biji melon yang diekstraksi dengan etanol 

96% memiliki kandungan senyawa seperti 

antrakuinon, saponin, alkaloid, dan flavonoid, 

zat yang memiliki sifat antibakteri. Menurut 

penelitian tersebut, ekstrak etanol 96% biji 

melon dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri Gram positif seperti Propioni-

bacterium acnes dan Staphylococcus epi-

dermidis.7 

Efek ekstrak etanol biji melon (C. melo 

L.) terhadap bakteri Streptococcus mutans 

masih jarang dilaporkan, oleh sebab itu 

diperlukan penelitian untuk menguji potensi 
antibakteri ekstrak etanol biji melon. Pene-

litian ini menggunakan teknik ekstraksi 

maserasi untuk mendapatkan metabolit 

sekunder dari biji melon. Untuk penentuan 

aktivitas antibakteri digunakan metode 
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difusi cakram dan mikrodilusi pada mikro-

organisme rongga mulut Streptococcus mu-

tans. Uji fitokimia perlu dilakukan untuk 

menganalisis kualitatif keberadaan senyawa 

metabolit sekunder pada ekstrak etanol biji 

melon. 

 

METODE 

 

Penelitian ini adalah penelitian ekspe-

rimental laboratorium. Bakteri Streptococcus 

mutans merupakan koleksi Laboratorium 

Mikrobiologi Fakultas Ilmu Kesehatan Uni-

versitas Muhammadiyah Semarang. Melon 

(Cucumis melo L.) yang digunakan meru-

pakan hasil perkebunan hidroponik di 

wilayah Kudus, Jawa Tengah, Indonesia. 

 

Pembuatan Ekstrak Etanol 

Biji melon sebanyak 500 gram dike-

ringkan dan dihaluskan hingga menghasilkan 

simplisia halus. Selanjutnya dilakukan peren-

daman terhadap simplisia menggunakan 

etanol 70% dan dilakukan pergantian pelarut 

setiap 24 jam. Filtrat dan ampas disaring 

dengan kertas Whatman lalu dipekatkan 

menggunakan rotary vacuum evaporator (Ika 

RV-10).  Pengentalan ekstrak menggunakan 

waterbath (Memmert). Hasil rendemen ekstrak 

dihitung dengan rumus:7 

 

Rendemen(%) =
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 x 100% 

 

Uji Fitokimia 

Identifikasi flavonoid dilakukan dengan 

menimbang 0,1 gram esktrak yang ditambah 

10 ml etanol ke dalam tabung reaksi. Bubuk 

magnesium sebanyak 1-gram dan HCl 10 

tetes ditambahkan pada campuran ekstrak. 

Ekstrak yang memiliki kandungan flavonoid 

akan membentuk endapan merah jingga 

hingga merah ungu.8 Identifikasi saponin 

dilakukan dengan menimbang sebanyak 1 

gram ekstrak dan ditambah aquades sebanyak 

2 ml, Campuran dipanaskan selama 5 menit 

dan dikocok. Senyawa saponin dapat dinya-

takan positif apabila terdapat buih atau 

busa.9 Identifikasi alkaloid dilakukan dengan 

menimbang 0,5 gram ekstrak dan ditam-

bahkan 1 ml HCl 2N dan 9 ml aquades. 

Campuran larutan dipanaskan selama 2 menit 

dan diteteskan dengan pereaksi mayer se-

banyak 2 tetes. Senyawa alkaloid dinyatakan 

positif apabila terdapat endapan berwarna 

putih atau kuning.10 

 

Pembuatan Konsentrasi Ekstrak 

Pembuatan konsentrasi ekstrak diawali 

dengan pembuatan konsentrasi induk yaitu 

1000 𝜇𝑔/𝑚𝐿  menggunakan 100mg ekstrak 

etanol biji melon dilarutkan pada 100 ml 

aquades. Pengenceran ekstrak menjadi kon-

sentrasi 100,0; 50,0; 25,0; 12,5; dan 6,25µg/ 

mL  dilakukan dengan rumus:11  

 

M1 x V1 = M2 x V2 

 

Pembuatan Media Agar dan Pembiakan 

Bakteri Streptococcus mutans 

Pembuatan media MHA dilakukan 

dengan melarutkan 34-gram Mueller Hinton 

Agar (MHA, Oxoid) dengan 1-liter aquades 

panas. Sterilisasi media dan alat meng-

gunakan autoklaf (Hirayama) selama 15 menit 

pada suhu 121°C. Streptococcus mutans 

disiapkan sesuai standar Mc Farland 0,5 

dengan kepadatan 1,5 x 108 CFU/mL meng-

gunakan ose steril dan diinkubasi pada suhu 

37°C selama 18-24 jam.12,13 Standar Mc 

Farland dibuat menggunakan metode di-

bandingkan dengan larutan BaCl2 dan 
H2SO4.

14 

 

Pengujian Daya Hambat Ekstrak Etanol 

Biji Melon terhadap Bakteri S. Mutans  

a. Difusi cakram 

Media MHA dalam cawan petri di-beri 

biakan Streptococcus mutans sebanyak 0,1 ml. 

Kertas cakram 6 mm yang telah direndam 

dengan masing-masing konsentrasi ekstrak 

etanol biji melon dan kontrol positif ampisilin 

10 𝜇𝑔  diletakkan pada cawan petri dengan 

Streptococcus mutans. Cawan petri diinkubasi 

selama 24 jam (suhu 37 °C). Setelah 24 jam 

dihitung luas zona hambat menggunakan 

jangka sorong.14 Klasifikasi hambatan diten-

tukan berdasarkan diameter zona hambat 
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bakteri menurut greenwood: (1) tidak ada 

zona hambat jika diameter <10 mm, (2) 

lemah, jika 10-15 mm, (3) sedang, jika 16-19, 

(4) dan >20 mm, jika kuat.15 

b. Mikrodilusi (KHM) 

Siapkan microplate dan masukkan 

media Mueller Hinton Broth (MHB) sebanyak 

100 𝜇𝐿  pada semua lubang. Ekstrak uji, 

kontrol pelarut aquades, dan kontrol positif 

ampisilin dimasukkan dalam sumuran. Selan-

jutnya isi uji dengan bakteri Streptococcus 

mutans yang telah diencerkan menjadi kon-

sentrasi 5 x 104 CFU/mL. Untuk mengamati 

pertumbuhan bakteri digunakan pewarna 

Triphenyltetrazolium Chloride (TTC). Micro-

plate diinkubasi selama 24 jam pada suhu 

37°C. Pengamatan dilakukan dengan melihat 

perubahan warna larutan di sumuran. Warna 

larutan akan menjadi berwarna merah jika 

terjadi pertumbuhan bakteri. Konsentrasi 

terendah yang tidak ditumbuhi bakteri 

ditetapkan sebagai nilai KHM.16 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

 

Proses ekstraksi simplisia biji buah 

melon sebanyak 150 gram dengan teknik 

maserasi pelarut etanol menghasilkan berat 

ekstrak sebanyak 13,6 gram. Nilai rendemen 

ekstrak yang dihitung adalah 9,06%. Hasil 

uji kualitatif senyawa menunjukkan terdapat 

kandungan senyawa golongan flavonoid, 

alkaloid, dan saponin pada ekstrak biji 

melon (Tabel 1). 

 

 

 

Tabel 1.Hasil uji kualitatif secara fitokimia kandungan ekstrak etanol biji melon 

Kandungan Senyawa Pereaksi Hasil 

Flavonoid Serbuk Mg dan HCl (+) Positif 

 
 

Alkaloid HCl 2N dan reagen mayer (+) Positif 

 
 

Saponin Aquades (+) Positif 
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Efektivitas ekstrak etanol biji melon 

(Cucumis melo L.) terhadap bakteri S. mutans 

dilakukan dengan mengukur zona hambat 

menggunakan metode difusi cakram Zona 

hambat diukur dengan sigmat/vernier caliper 

dan dihitung menggunakan rumus:17 

𝑍𝑜𝑛𝑎 𝐻𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡 =
(𝑎 − 𝑐) + (𝑏 − 𝑐)

2
 

a = Diameter vertikal 

b = Diameter horizontal 

c = Diameter kertas cakram 

 

Hasil uji daya hambat menggunakan 

metode difusi cakram memperlihatkan efek-

tivitas hambatan sedang dari ekstrak etanol biji 

melon konsentrasi 100 dan 50µg/mL. Sema-

kin turun konsentrasi ekstrak, semakin kecil 

zona hambat pertumbuhan bakteri Strepto-

coccus mutans (Tabel 2). 

 

 

 

Tabel 2. Hasil perhitungan zona hambat S. mutans 

setelah pemberian ekstrak etanol biji melon 
 

Perlakuan Rata-rata ± 

standar 

deviasi zona 

hambat (mm) 

Kategori 

zona 

hambat 

Esktrak Biji 

Melon 

  

   100µg/mL 19,9 ± 0,05 Sedang 

   50µg/mL 16,7 ± 0,05 Sedang 

   25µg/mL 14,4 ± 0,03 Lemah 

   12,5µg/mL 10,3 ± 0,08 Lemah 

   6,25µg/mL 5,5 ± 0,06 Tidak ada 

Ampisilin 10 µg 21,2 ± 0,06 Kuat 

 

 

Tabel 3. Hasil pengamatan uji KHM ekstrak biji melon terhadap pertumbuhan  

Streptococcus mutans menggunakan uji mikrodilusi 
 

Perlakuan 
Hasil 

1 2 3 

Ekstrak Biji Melon    

50µg/mL  - - -  

25µg/mL  - -  - 

12,5µg/mL  - -  -  

6,25µg/mL  + + +  

Kontrol (+)/ ampisilin - - - 

Kontrol (–)/ (aquadest) - + + 

 

Kadar hambat minimal (KHM) ekstrak 

etanol 70% biji melon pada bakteri Strepto-

coccus mutans diuji dengan metode mikro-

dilusi. Kadar hambat minimal ekstrak etanol 

biji melon adalah konsentrasi 12,5µg/mL, 

ditandai dengan adanya pertumbuhan bakteri 

S. mutans pada sumuran (Tabel 3). 

Pembahasan 

 

Metode perendaman atau maserasi 

dengan pelarut organik semipolar etanol 
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70% dilakukan untuk ekstraksi metabolit 

sekunder dari biji melon. Pada penelitian ini 

akan dilakukan uji kualitatif metabolit 

sekunder untuk mengetahui keberadaan se-

nyawa polar hingga semi non polar seperti 

flavonoid, saponin, dan alkaloid.18 

Hasil maserasi memperoleh ekstrak ken-

tal dengan bau khas buah melon dan ber-

warna coklat. Bobot ekstrak kental diperoleh 

sebesar 13,6 gram. Hasil perhitungan rendemen 

ekstrak adalah 9,06% yang memenuhi syarat 

Farmakope Herbal Indonesia.10 

Uji skrining kualitatif fitokimia dilakukan 

terhadap ekstrak kental etanol 70% biji melon, 

untuk mengetahui kandungan senyawa aktif 

metabolit sekunder golongan flavonoid, sapo-

nin, dan alkaloid. Hasil penelitian sesuai 

dengan penelitian sebelumnya, bahwa senya-

wa yang terkandung pada biji melon adalah 

senyawa golongan alkaloid, flavonoid, dan 

saponin.10 

Uji aktivitas antibakteri Streptococcus 

mutans dilakukan untuk ekstrak etanol biji 

melon (Cucumis melo L.) dengan beberapa 

konsentrasi yaitu 100; 50 ;  25 ;  12,5, dan 

6,25µg/mL. Kontrol positif yang digunakan 

adalah ampisilin sebagai pembanding adanya 

aktivitas penghambat bakteri, sedangkan kon-

trol negatif adalah aquades bertujuan untuk 

melihat apakah pelarut esktrak memiliki 

aktivitas antibakteri pada Streptococcus 

mutans. Hasil uji antibakteri ekstrak etanol 

biji melon menunjukkan adanya perbedaan 

diameter zona hambat yang terbentuk dari 

konsentrasi yang telah dibuat.15  

Berdasarkan klasifikasi greenwood, 

adanya zona hambat dengan diameter terkecil 

(kategori lemah) terdapat pada konsentrasi 

12,5µg/mL. Kontrol positif ampisilin 10 𝜇𝑔 

memiliki zona hambat terbesar yaitu 21,2 mm, 

dan menunjukkan bahwa aktivitas ampisilin 

tersebut sensitif dibandingkan sampel yang 

diujikan. Menurut WHO, jika diameter zona 

hambat yang dibentuk oleh ampisilin 10µg 

memiliki diameter ≥17mm maka dapat  di-

kategorikan antibiotik masih sensitif. Ampisilin 

merupakan golongan antibiotik dengan spek-

trum luas dan bekerja pada hambatan dinding 

sel bakteri pada fase akhir transpeptidase.19 

Pada penelitin ini, ekstrak etanol biji melon 

konsentrasi 100µg/mL memiliki kemampuan 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans namun tidak sebesar 

ampisilin. 

Besar konsentrasi ekstrak etanol 70% 

biji melon mempengaruhi aktivitas antibakteri. 

Semakin tinggi konsentrasi maka semakin 

lebar diameter zona yang terbentuk. Semakin 

banyak kandungan senyawa aktif akan mem-

permudah perusakan sel bakteri. Etanol juga 

dikatakan sebagai pelarut yang baik untuk 

menyari metabolit sekunder dari biji melon. 

Pelarut etanol dianggap relatif aman jika 

dibandingkan dengan aseton dan metanol, 

dan memiliki tingkat ekstraksi yang tinggi.20 

Pada penelitian ini, aktivitas ekstrak eta-

nol biji melon dapat dipengaruhi oleh adanya 

senyawa metabolit sekunder yang terbentuk, 

yaitu flavonoid, alkaloid, dan saponin. Polifenol 

flavonoid menyebabkan sel bakteri Strepto-

coccus mutans mengalami proses absorbsi 

yang melibatkan hidrogen. Flavonoid pada 

kadar rendah menyebabkan mengalami 

denaturasi protein sel bakteri, dan pada kadar 

tinggi akan melisikan membran sel. Lisisnya 

membran sel bakteri dapat disebabkan senya-

wa flavonoid seperti acacetin, naringenin, 

dan apigenin.21 

Senyawa aktif antibakteri kedua adalah 

alkaloid yang dapat berinteraksi dengan ni-

trogen pada asam amino dinding sel bakteri, 

sehingga menyebabkan perubahan komposisi 

asam amino dan perubahan genetik rantai 

DNA bakteri.22 Senyawa terakhir, yaitu 

saponin merupakan senyawa yang memiliki 

gugus hirofilik dan lipofilik yang memper-

mudah penggabungannya dalam membran 

sel bakteri. Saponin mampu mengikat porin 

(protein transmembran) untuk membentuk 

ikatan polimer kuat yang menyebabkan ru-

saknya porin.23 

Pengujian selanjutnya dilakukan dengan 

metode mikrodilusi untuk penentuan kadar 

hambat minimal (KHM). Berdasarkan hasil 

uji, ditetapkan KHM ekstrak etanol 70% biji 

melon dalam menghambat pertumbuhan bak-

teri Gram positif Streptococcus mutans adalah 

konsentrasi 12,5µg/mL. Hasil ini menun-
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jukkan bahwa ekstrak etanol 70% biji melon 

memiliki sifat menghambat pertumbuhan 

bakteri (bakteriostatik). Mekanisme kerja 

antibakteri dibedakan menjadi bakteriostatik 

dan bakterisida,24 namun aktivitas ekstrak 

etanol biji melon untuk membunuh bakteri 

Streptococcus mutans tidak dilakukan dalam 

penelitian ini. Selain Streptococcus mutans, 

salah satu bakteri lain pada rongga mulut 

adalah Staphylococcus aureus.4 Saat ini 

belum ditemukan laporan aktivitas ekstrak 

etanol biji melon (Cucumis melo L.) pada S. 

aureus, sehingga disarankan dilakukan pe-

nelitian lanjutan untuk menilai aktivitas 

ekstrak biji melon terhadap S. Aureus. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 

Ekstrak etanol 70% biji melon (Cucumis 

melo L.) memiliki kandungan flavonoid, 

saponin, dan alkaloid. Konsentrasi ekstrak 

etanol biji melon 100µg/mL dapat meng-

hambat pertumbuhan Streptococcus mutans 

dengan kategori sedang. Nilai KHM dari 

ekstrak etanol 70% biji melon ditentukan 

adalah 12,5µg/mL. 

 

Saran 

 

Penelitian lanjutan dapat dilakukan 

untuk mengetahui aktivitas bakterisida dari 

ekstrak etanol 70% biji melon (Cucumis 

melo L.). Selain itu ekstrak dapat diujikan 

pada bakteri rongga mulut lainnya. 
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